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ABSTRAKSI 

 

Profesi Chartered Accountant (CA), sebagai profesi yang ditetapkan oleh Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI), adalah kualifikasi profesional akuntan sesuai dengan 

standar internasional yang bertujuan terutama untuk meningkatkan kepercayaan 

pada profesi akuntansi dan mempersiapkan akuntan Indonesia untuk menghadapi 

profesional. tantangan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Tujuan penelitian ini 

untuk menguji pengaruh pemahaman, motivasi, dan sikap yang mempengaruhi 

mahasiswa akuntansi untuk menempuh pendidikan profesi chartered accountant 

(CA). Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling. Populasi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi tahun 2018 di Universitas Islam Malang. 

Sampel penelitian adalah 75. Jenis data yang digunakan adalah data primer yang 

diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada responden. Hasil penelitian ini 

menemukan fakta bahwa Pemahaman, Motivasi dan sikap berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi menempuh pendidikan profesi 

chartered accountant (CA). 

 

Kata kunci: Pemahaman, Motivasi, Sikap, Minat Mahasiswa, Chartered 

Accountant (CA) 
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ABSTRACT 

 

The Chartered Accountant (CA) profession, as a profession defined by the 

Indonesian Institute of Accountants (IAI), is a professional qualification of 

accountants in accordance with international standards which aims primarily to 

increase confidence in the accounting profession and prepare Indonesian 

accountants to face professionals. challenges of the ASEAN Economic Community 

(AEC). The purpose of this study was to examine the influence of understanding, 

motivation, and attitudes that influence accounting students to take chartered 

accountant (CA) professional education. The sampling technique was purposive 

sampling. The population in this study were accounting students in 2018 at the 

Islamic University of Malang. The research sample is 75. The type of data used is 

primary data obtained from distributing questionnaires to respondents. The results 

of this study found the fact that understanding, motivation and attitude had a 

positive and significant effect on the interest of accounting students to take 

chartered accountant (CA) professional education. 

 

Keywords:  Understanding, Motivation, Attitude, Student Interest, chartered 

accountant (CA) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Perkembangan globalisasi membawa pengaruh besar terhadap 

perekonomian global. Salah satu pengaruh globalisasi adalah Perdagangan 

Bebas di wilayah Association of Southeast Asia Nations (ASEAN) yang dapat 

disebut ASEAN Economic Community (AEC) atau Masyarakat Ekonomi 

ASEAN (MEA). MEA diharapkan dapat menciptakan perekonomian ASEAN 

yang tumbuh secara terintegrasi dan kohesif, khususnya di Indonesia dalam 

menghadapi guncangan perekonomian global (The ASEAN Secretariat, 2015). 

Hal ini menjadi tantangan bagi kalangan profesi di bidang akuntansi. 

Akuntansi merupakan alat terpenting dalam mewujudkan akuntabilitas, 

sehingga ilmu akuntansi dan profesi akuntan harus terus berkembang seiring 

perubahan zaman. Selain itu, mempunyai visi yang terus berkembang namun 

tetap berhubungan dengan kebutuhan perekonomian di dunia (Mardiasmo, 

2018). 

Memandang tuntutan sedemikian, maka dunia pendidikan di Indonesia 

dituntut untuk menciptakan dan mengembangkan sumber daya manusia agar 

memiliki kemampuan daya saing yang berkualitas. Ini artinya, Indonesia 

membutuhkan langkah strategis untuk mempercepat pertumbuhan akuntan 

profesional. Oleh karena itu, IAI menetapkan Sertifikasi Chartered 

Accountant (CA) Indonesia sebagai penyelaras sertifikasi akuntan yang diakui 

secara global. Adapun syarat untuk memperoleh Sertifikasi Chartered 
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Accountant (CA) adalah peserta harus menjadi anggota IAI, minimal lulusan 

diploma empat (D-IV) atau S1 jurusan akuntansi di Indonesia maupun luar 

negeri sesuai dengan peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan. 

Hal tersebut menyatakan bahwa untuk mendapatkan gelar chartered 

accountant (CA) tidak diharuskan mengikuti PPAk. Selain itu, harus memiliki 

pengalaman minimal 3 tahun sebagai praktisi yang diperoleh 7 tahun terakhir 

di bidang akuntansi. Berbeda dengan mengambil CPA (Certified Public 

Accountant) yang harus memiliki pengalaman audit sebanyak 1.500 jam serta 

mengikuti USAP (Ujian Sertifikasi Akuntan Publik) (IAIglobal, 2019). Peserta 

ujian chartered accountant (CA) harus memahami 7 profesional level yaitu 

Pelaporan Korporat, Manajemen Stratejik dan Kepemimpinan, Audit dan 

Asurans, Akuntansi Manajemen Lanjutan, Manajemen Perpajakan, 

Manajemen Keuangan Lanjutan dan Sistem Informasi & Pengendalian 

Internal (Karimah.2020). 

Profesi chartered accountant (CA) penting bagi mahasiswa jurusan 

akuntansi sebab chartered accountant (CA) dapat memberikan kontribusi 

untuk menjadi seorang akuntan yang profesional. Mengingat pentingnya 

chartered accountant (CA) bagi mahasiswa akuntansi maka diperlukan 

pemahaman, motivasi dan sikap dari dalam diri mahasiswa mengenai profesi 

chartered accountant (CA) terhadap minat untuk mengikuti ujian chartered 

accountant (CA). 

Berdasarkan kesepakatan tentang Mutual Recognition Arragement 

(MRA) yang telah ditandatangani oleh menteri-menteri negara ASEAN. MRA 
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menghadirkan kesempatan baru untuk kalangan profesi akuntan, dimana 

peningkatan kuantitas profesi harus diimbangi dengan peningkatan kualitas 

(Paruntu, 2019). Profesi akuntan memiliki kesempatan untuk berkompetensi 

dan berpraktik di negara-negara ASEAN. Hal ini menandakan bahwa akuntan 

negara anggota ASEAN dapat mencari pengakuan di negara ASEAN lainnya, 

sehingga Sertifikasi CA dapat diakui oleh akuntan asing (Karimah,2020). 

Pernyataan tersebut didukung dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia No.216/PMK.01/2017 tentang Akuntan Beregister. Berdasarkan 

peraturan tersebut, menyatakan bahwa akuntan beregister atas izin menteri 

dapat memberikan jasa akuntansi kepada publik yaitu dengan membuka 

Kantor Jasa Akuntan (KJA). 

Tahun 2014, sekitar 226.780 organisasi/perusahaan memerlukan jasa 

akuntan (Karimah,2020). Jika dibandingkan dengan Kantor Jasa Akuntan 

(KJA) yang berdiri, Indonesia masih banyak membutuhkan tenaga akuntan 

profesional. Ini merupakan suatu peluang bagi akuntan untuk membuka jasa 

akuntan. KJA yang memiliki izin akuntan berpraktik pada tahun 2016-2019 

yang berdiri di Indonesia mengalami peningkatan signifikan selama tahun 

2016 sebesar 200 dan mengalami kenaikan pada tahun 2017 sebesar 300, 

kemudian pada tahun 2018 juga mengalami kenaikan sebesar 301 dan pada 

tahun 2019 sebesar 405 KJA. Namun jumlah KJA di Indonesia masih 

tergolong rendah dibanding dengan banyaknya lulusan mahasiswa akuntansi 

setiap tahunnya. Indonesia memiliki 265.000 mahasiswa akuntansi pada tahun 

2014, rata-rata setiap tahunnya memiliki lulusan mahasiswa akuntansi 
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sebanyak 35.000 mahasiswa dari 589 perguruan tinggi di Indonesia. Jika 

dibandingkan dengan mahasiswa akuntansi di seluruh ASEAN, Indonesia 

termasuk negara yang berkontribusi besar dalam menghasilkan mahasiswa 

akuntansi yaitu sebesar 45% (IAI, 2016). Ini artinya, mahasiswa lulusan 

akuntansi memiliki peluang besar untuk menjadi akuntan profesional sehingga 

dapat membuka Kantor Jasa Akuntan. 

Selain itu, perkembangan dalam dunia usaha harus selalu direspon oleh 

sistem pendidikan akuntansi agar dapat menghasilkan sarjana akuntansi yang 

berkualitas dan siap untuk terjun ke dalam dunia kerja (Setyani, 2005). 

Perguruan tinggi dituntut untuk mampu menghasilkan akuntan-akuntan yang 

handal dan berdaya saing global. Himbauan untuk perguruan tinggi di 

Indonesia agar mampu memberi informasi dan pemahaman terhadap 

pendidikan berkelanjutan profesi sehingga mahasiswa dapat membentuk sisi 

positif yang ada pada dirinya. Sesuai dengan kewajiban utama dari perguruan 

tinggi, yaitu memberikan jasa pendidikan, penelitian dan pengabdian 

masyarakat. 

Penentuan karir yang akan dijalani oleh mahasiswa juga memerlukan 

pemahaman. Pemahaman adalah kemampuan sesorang untuk menyimpulkan 

suatu objek yang dimengerti (Arikunto, 2009). Maka semakin besar tingkat 

pemahaman seseorang terhadap sesuatu maka akan memperkuat minat dalam 

memenuhi kebutuhan, begitu pula sebaliknya. Jadi semakin besar tingkat 

pemahaman mengenai chartered accountant (CA) maka akan semakin besar 

minat mahasiswa untuk mengambil Sertifikasi Chartered Accountant (CA). 
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Pemilihan karier merupakan suatu langkah awal bagi mahasiswa 

akuntansi untuk mengembangkan kariernya di masa depan. Pemilihan karier 

mahasiswa akuntansi tidak tertutup pada profesi akuntansi saja. Pemilihan 

karier tersebut tergantung dari faktor yang melatarbelakanginya seperti gaji, 

pengakuan profesional, pelatihan profesional, nilai-nilai sosial, lingkungan 

kerja dan pertimbangan pasar kerja (Yuanita Widyasari, 2010). Dalam 

memilih suatu karir ada beberapa hal yang harus di perhatikan yakni berupa 

tingkat pemahaman mahasiswa itu sendiri, motivasi atau dorongan dari pihak 

luar dan sikap mahasiswa terhadap karir yang diinginkan. 

Tingkat Pemahaman Mahasiswa Mengenai Chartered Accountant 

(CA) juga akan mempengaruhi minat Mahasiswa untuk Mengambil profesi 

Chartered Accountant (CA). Menurut Sumaryono (2016) Tingkat Pemahaman 

menujukan seberapa tinggi individu mengerti atau memahami mengenai 

Chartered accountant (CA). Tingkat pemahaman tersebut dapat dilihat 

berdasarkan pasal-pasal yang ada dalam dengan Peraturan Menteri Keuangan 

Republik Indonesia Nomor 216/PMK.01/2017 tentang Akuntan Beregister 

Negara bab I sampai III terkait dengan Sertifikasi Chartered accountant. 

Penelitian yang dilakukan Nisa (2019) menyatakan bahwa tingkat 

pemahaman tentang chartered accountant (CA) berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa akuntansi mengambil profesi chartered accountant (CA). Semakin 

tinggi tingkat pemahaman mahasiswa maka akan semakin besar dorongan 

terhadap karir yang diinginkan. 
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Minat mahasiswa untuk memilih karier mereka juga dipengaruhi oleh 

motivasi dari dalam diri mahasiswa maupun dorongan dari orang lain untuk 

memiliki dan meningkatkan kualitas diri dan kemampuannya dalam bidang 

yang ditekuninya, khususnya dibidang profesi akuntansi. Menurut Nisa (2019) 

minat mahasiswa untuk memilih karier juga dipengaruhi oleh motivasi dari 

dalam diri mahasiswa maupun dorongan dari orang lain untuk memiliki dan 

meningkatkan kualitas diri dan kemampuannya dalam bidang yang 

ditekuninya, khususnya dibidang profesi akuntansi. Individu yang memiliki 

latar belakang pendidikan profesi akan lebih mudah untuk mendapatkan 

promosi kenaikan jabatan sehingga individu akan berminat untuk mengikuti 

pendidikan profesi sebagai akibat dari adanya motivasi karir (Nujannah, 

2015). Hal ini berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan atas standar hidup 

yang lebih tinggi yang mendorong seorang individu untuk melakukan usaha 

lebih keras lagi. Seorang individu akan berpikir bahwa apabila ia memiliki 

harapan promosi kenaikan jabatan maka kebutuhan ekonominya akan aman. 

Selain dorongan dari dalam diri mahasiswa, dorongan dari pihak luar 

juga dibutuhkan misalnya orang tua, teman dan dosen. Namun, pada saat ini 

masih minimnya motivasi maupun saran yang diberikan oleh teman, orang tua 

dan dosen kepada mahasiswa akuntansi, sehingga hal ini akan mempengaruhi 

minat mereka untuk mengambil profesi Chartered accountant (CA). Menurut 

Sumaryono (2016) Pihak pemberi acuan yang berpandangan bahwa Chartered 

accountant (CA) akan memberikan manfaat bagi mahasiswa, maka mereka 

akan menyarankan mahasiswa tersebut untuk Mengambil Profesi Chartered 
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accountant (CA). Jika mahasiswa tersebut sependapat dengan pandangan 

pemberi acuan, hal tersebut akan meningkatkan minatnya untuk Mengambil 

profesi Chartered accountant (CA) begitu pula sebaliknya. 

Demikian halnya, setelah memahami tentang chartered accountant 

(CA) mahasiswa diharapkan dapat memunculkan motivasi dalam mengambil 

Sertifikasi chartered accountant (CA). Penelitian Widyanto dan Fitriana 

(2016) secara simultan yang terdiri dari motivasi sosial, motivasi karir, 

motivasi ekonomi dan motivasi kualitas secara bersama-sama mempengaruhi 

minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti ujian chartered accountant (CA). 

Sedangkan secara parsial variabel motivasi sosial, motivasi karir dan motivasi 

kualitas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa dalam 

mengikuti ujian chartered accountant (CA). maka dapat disimpulkan bahwa 

motivasi akan mendorong seseorang untuk mengambil Sertifikasi chartered 

accountant (CA). 

Pandangan mahasiswa mengenai suatu karir akan membentuk sikap 

mahasiswa dalam memilih karier mereka. Menurut Sumaryono (2016) Sikap 

pada chartered accountant (CA) merupakan tanggapan seorang individu pada 

sertifikasi chartered accountant (CA) apakah sertifikasi tersebut bersifat 

menguntungkan atau kurang menguntungkan bagi dirinya. Jadi, apabila 

mahasiswa memandang bahwa chartered accountant bermanfaat untuk 

dirinya hal ini akan membentuk sikap positif pada profesi tersebut, begitu pula 

sebaliknya. Penelitian mengenai Sikap telah dilakukan oleh Nisa (2019) 

dengan hasil bahwa Sikap berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 
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untuk mengambil profesi chartered accountant (CA). 

Berdasarkan uraian diatas Sertifikasi chartered accountant (CA) 

merupakan salah satu kualifikasi akuntan profesional sesuai standart 

Internasional. Hal ini dikarenakan untuk mengetahui minat mahasiswa 

akuntansi dalam memahami dan memenuhi kebutuhan karirnya sebagai 

akuntan profesional melalui sebuah penelitian dengan judul “PENGARUH 

PEMAHAMAN, MOTIVASI DAN SIKAP TERHADAP MINAT 

MAHASISWA MENEMPUH PENDIDIKAN PROFESI CHARTERED 

ACCOUNTANT (CA) PADA MAHASISWA AKUNTANSI FAKULTAS 

EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS ISLAM MALANG” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan gambaran umum mengenai ruang 

lingkup pembahasan mengenai judul tugas akhir yang telah ditentukan oleh 

peneliti berdasarkan pernyataan tersebut, maka permasalahan dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah pemahaman, motivasi dan sikap berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa menempuh pendidikan profesi chartered accountant (CA) 

pada mahasiswa akuntansi fakultas ekonomi dan bisnis Universitas Islam 

Malang? 

2. Apakah pemahaman berpengaruh terhadap minat mahasiswa menempuh 

pendidikan profesi chartered accountant (CA) pada  mahasiswa akuntansi 

fakultas ekonomi dan bisnis Universitas Islam Malang ? 

3. Apakah motivasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa menempuh 
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pendidikan profesi chartered accountant (CA) pada mahasiswa akuntansi 

fakultas ekonomi dan bisnis Universitas Islam Malang ? 

4. Apakah sikap berpengaruh terhadap minat mahasiswa menempuh 

pendidikan profesi chartered accountant (CA) pada mahasiswa akuntansi 

fakultas ekonomi dan bisnis Universitas Islam Malang ? 

 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

 

a. Untuk mengetahui apakah pemahaman, motivasi dan sikap 

berpengaruh terhadap minat mahasiswa menempuh pendidikan 

profesi chartered accountant (CA) pada mahasiswa akuntansi 

fakultas ekonomi dan bisnis Universitas Islam Malang. 

b. Untuk mengetahui apakah pemahaman berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa menempuh pendidikan profesi chartered accountant 

(CA) pada mahasiswa akuntansi fakultas ekonomi dan bisnis 

Universitas Islam Malang. 

c. Untuk mengetahui apakah motivasi berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa menempuh pendidikan profesi chartered accountant  

(CA) pada mahasiswa akuntansi fakultas ekonomi dan bisnis 

Universitas Islam Malang. 

d. Untuk mengetahui apakah sikap berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa menempuh pendidikan profesi chartered accountant 

(CA) pada mahasiswa akuntansi fakultas ekonomi dan bisnis 

Universitas Islam Malang. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan penulis dengan harapan dapat berguna 

untuk berbagai pihak sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Bagi Pembaca 

Diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman 

yang terkait dengan pengaruh pemahaman, motivasi dan sikap 

terhadap minat mahasiswa akuntansi menempuh pendidikan 

profesi chartered accountant (CA). 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi 

pada penelitian selanjutnya yang nantinya diharapkan dapat 

lebih baik dan sempurna. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran ide, dan masukan pada program studi akuntansi 

Universitas Islam Malang untuk meningkatkan minat mahasiswa 

akuntansi untuk mengambil profesi chartered accountant (CA). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel Pemahaman, 

Motivasi dan Sikap berpengaruh terhadap Minat Mahasiswa menempuh 

pendidikan profesi Chartered Accountant (CA). Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan mengenai pemahaman, motivasi dan sikap terhadap minat 

mahasiswa menempuh pendidikan profesi Chartered Accountant (CA) sebagai 

berikut: 

1. Pemahaman, motivasi, dan sikap mengenai profesi chartered accountant 

(CA) secara bersama berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

mahasiswa menempuh pendidikan profesi chartered accountant (CA).  

2. Pemahaman tentang profesi chartered accountant (CA) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat mahasiswa menempuh pendidikan profesi 

chartered accountant (CA). 

3. Motivasi pada profesi chartered accountant (CA) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat mahasiswa menempuh pendidikan profesi 

chartered accountant (CA). 

4. Sikap pada profesi chartered accountant (CA) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat mahasiswa menempuh pendidikan profesi 

chartered accountant (CA). 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada mahasiswa Universitas Islam Malang 

2. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah kuesioner yang 

disebarkan melaui google form secara online kepada mahasiswa jurusan 

akuntansi Universitas Islam Malang Angkatan Tahun 2018. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan variabel pemahaman, motivasi dan sikap 

untuk melihat pengaruh minat mahasiswa menempuh pendidikan profesi 

chartered accountant (CA). 

 

5.3 Saran  

Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Peneliti selanjutnya perlu menambahkan beberapa lokasi penelitian lain 

seperti Universitas Brawijaya, Universitas Muhammadiyah Malang, 

Universitas Negeri Malang dan Universitas lain.  

2. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan metode pengumpulan data 

dengan melakukan wawancara atau observasi agar data yang dihasilkan lebih 

akurat dan relevan. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan variabel 

pemahaman, motivasi, dan sikap saja, karena dari penelitian ini masih 

banyak faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi 

menempuh pendidikan profesi chartered accountant (CA). 
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